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Penggunaan merek tanpa hak di dunia perdagangan dewasa ini melanda dimana-mana, sehingga akibat yang ditimbulkan sangat merugikan masyarakat pasar utamanya pemegang hak merek, juga masyarakat secara umum mengingat dengan banyaknya merek palsu, maka mutu barang atau jasa tidak lagi dijamin keasliannya.

Motif dari pada pemalsuan merek oleh orang-orang yang ingin memperoleh keuntungan sesaat adalah merupakan peristiwa pelanggaran hukum, karena jelas bahwa perbuatan tersebut melanggar Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001, sehingga negara berkewajiban untuk memberantas perbuatan dagang curang ini.

Sudah dapat dipastikan bahwa tujuan dari pada para pemalsu merek adalah ingin mencari keuntungan semata, dengan cara mendompleng merek orang lain yang sudah terkenal, sehingga dengan mudah para pemalsu merek memperoleh keuntungan dengan tanpa harus bersusah payah dan bekerja keras seperti halnya para pemegang merek terkenal ketika masih merintis usahanya.

Dari berbagai kasus pelanggaran merek terhadap penggunaan merek tanpa hak baik yang berskala nasional maupun internasional telah diatur dengan peraturan perundang-undangan sehingga dibutuhkan adanya kepastian hukum dan menerapkan sanksi pidana secara maksimum dengan tidak memandang siapa para pengguna merek tanpa hak tersebut.

Ketegasan pemerintah dan penegak hukum memegang kunci keberhasilan untuk memberantas pemalsuan merek, dengan proaktif melakukan penegakan hukum, dengan menerapkan sanksi secara tegas, maka penggunaan merek tanpa hak dapat dicegah dan ditekan sedini mungkin.
Kepastian hukum merek berarti mengoptimalkan Undang-Undang Merek untuk dilaksanakan di tengah-tengah dunia perdagangan saat ini dengan menerapkan sanksi yang tegas terhadap siapa saja yang terlibat pemalsuan merek.

Partisipasi masyarakat pun sangat dinantikan dalam hal ikut serta mengawasi pelanggaran penggunaan merek tanpa hak, sehingga terciptalah dunia pasar yang sehat dan menggembirakan karena hak-hak seseorang dijunjung tinggi. Selain melanggar hukum, pemalsuan merek juga bertentangan dengan nilai moralitas agama, kesusilaan, ketertiban umum serta norma-norma lain yang telah ada dan dijunjung tinggi oleh masyarakat, utamanya dunia ekonomi dan perdagangan.
